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Editors’ Note
In the international seminar on Language Maintenance and Shift III, there are some new issues. First,
the committee changes the previous theme into “Investigating Local Wisdom through Indigenous
Language”. Through the new theme, the committee invites language practitioners to discuss the
problems concerning the importance of maintaining indigenous languages because the languages
function as a means of expressing local wisdom. Second, the seminar uses the new label, LAMAS, the
acronym which was proposed by Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo in the previous seminar, to
make the particiants easily remember it. Third, most of the keynote speakers come from various
institutions. Those are Dr. Johnny Tjia (Summer Institute of Linguistics, Indonesia-International),
Prof. Jee Sun Nam, Ph.D (Hankuk University of Foreign Studies, Korea), Prof. Dr. Mahsun, M.S.
(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti
Purwo (Atma Jaya Catholic University, Jakarta-Indonesia), Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana (Gadjah
Mada University, Yogjakarta, Indonesia), Prof. Drs. Ketut Artawa, M.A., Ph.D (Udayana University,
Denpasar, Indonesia), and Dr. Suharno, M.Ed. (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).
There are 113 participants who present the papers covering various topic areas. Those are 38 papers
on sociolinguistics, 14 papers on morphology, 13 papers on applied linguistics, 8 papers on
antropholinguistics, 8 papers on discourse analysis, 8 papers on cognitive linguistics, 7 papers on
ethnography of communication, and 7 papers on computational linguistics.
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
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Editors’ Note for Revised Edition
There are some changes in this revised edition. First, we enclose the article by Prof. Jee Sun Nam,
Ph.D entitled “Retrieving Local Wisdom in Korean with the Support of Corpus Processing Software”
on page 555. Second, we delete the article by Yusup Irawan ‘Tiga Syarat Menuju Fonetik Modern’ as
he cancelled his status as a participant. These changes have an impact on the change of table of
contents.
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ANALISIS KESANTUNAN BERBAHASA PADA KASET PASAMBAHAN ADAT ALEK 
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KEBANGGAN BERBAHASA SEBAGAIMANA YANG TEREFLEKSI DALAM WACANA 
TEKA-TEKI 
Prof. Drs. Ketut 
Artawa, MA., Ph.D. 
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PENGENALAN UNGKAPAN-UNGKAPAN BAHASA JAWA:SUATU UPAYA
PEMERTAHANAN BANGSA
Enita Istriwati




Bahasa Jawa memiliki kekayaan ungkapan yang mengandung konsep moral yang
adiluhung. Namun, konsep tersebut saat ini hanya dikenal para orang tua. Generasi muda,
khususnya anak-anak sudah asing dengan ungkapan-ungkapan tersebut. Ungkapan seperti
‘Gusti Ora Sare’, ‘Bapak Polah Bapa Kepradhah’, ‘Golek Dalan Padhang’ dsb. sudah tidak
dikenali lagi. Fenomena ini perlu menjadi pemikiran kita. Apalagi dikaitkan dengan Perda
Provinsi Jawa Tengah No. 9 Tahun 2012 tentang Bahasa, Sastra, dan Aksara Jawa. Mengacu
pada pemikiran dan perda tersebut, ungkapan-ungkapan dalam bahasa Jawa ini perlu
dikenalkan dan disosialisasikan pada anak-anak. Tujuan pengenalan ini agar konsep moral
tersebut akan membentuk generasi penerus yang berkarakter.
Kata kunci:ungkapan, bahasa jawa, pemertahanan bangsa
1. Pendahuluan
Bangsa Indonesia saat ini sedang diterjang apa yang disebut dengan globalisasi. Globalisasi ini
tidak bisa kita tolak. Dengan globalisasi bangsa kita bisa mengikuti pesatnya revolusi IPTEK (Ilmu
pengetahuan dan teknologi). Bangsa Indonesia menjadi bangsa yang maju. Namun, dibalik semua
kemajuan itu banyak sisi negatif ikut mengiringi. Sisi negatif yang mengiringi tersebut seperti
neoliberalisme dan modernisasi. Neoliberalisme itu seperti aliran kebebasan, kebebasan berkreatifitas,
kebebasan berpendapat, kebebasan berekspresi. Tentu saja aliran kebebasan ini pun saat ini banyak
dianut oleh generasi muda kita. Generasi muda kita menjadi generasi yang kurang memiliki etika
kesopanan, budi pekerti yang baik, perilaku yang baik, kesetiakawanan. Generasi muda Indonesia
menjadi generasi yang baik secara intelektual, tetapi gagal dalam kehidupan sosial.
Selain era globalisasi, kondisi ini diperparah dengan sistem pendidikan kita yang selalu berganti
kurikulum. Sejauh ini kurikulum kita masih menekankan pada peningkatan kemampuan secara
intelektual, belum pada emosi anak didik (afektif dan psikomotor). Hal ini terlihat dari Ujian Nasional
sebagai tolok ukur keberhasilan anak. Kita mengetahui bahwa soal-soal UN lebih banyak disusun dalam
rangka keberhasilan secara intelektual.
Sebenarnya, kita masih punya harapan terhadap kondisi afektif dan psikomotor generasi muda
Indonesia. Harapan tersebut terletak pada pelajaran muatan lokal. Dalam pelajaran muatan lokal terdapat
pelajaran bahasa Jawa.  Pelajaran Bahasa Jawa inilah yang menjadi harapan masyarakat Jawa Tengah
dalam mempertahankan dan ‘nguri-uri’ budaya dan bahasa Jawa.
Bahasa Jawa menjadi  salah satu harapan masyarakat Jawa Tengah dalam membendung
terjadinya penurunan etika kesopanan, budi pekerti, perilaku baik, kesetiakawanan generasi muda di
wilayah Jawa Tengah. Salah satu upaya tersebut dapat dilakukan melalui sosialisasi ungkapan-ungkapan
yang terkandung dalam bahasa Jawa kepada siswa sekolah dasar, sekolah menengah pertama, dan
sekolah menengah atas.
Sebenarnya Jawa Tengah memiliki kekayaan ungkapan yang sangat banyak. Ungkapan-ungkapan
dalam bahasa Jawa tersebut mengandung nilai-nilai kehidupan yang adiluhung yang patut diajarkan dan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Fakta di lapangan saat ini, ungkapan-ungkapan tersebut hanya
digunakan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari oleh para orang tua. Hanya sedikit generasi muda
yang masih mengenal ungkapan-ungkapan dalam bahasa Jawa. Apalagi menerapkannya dalam kehidupan
nyata, sepertinya hanyalah sebuah angan-angan. Misalnya, berkaitan dengan dengan rasa hormat terhadap
orang tua/guru. Guru dapat menyosialisasikan tentang ungkapan Ana Catur Mungkur. Dalam bahasa Jawa
Catur berarti cantên, gunêm, kandha (http://www.sastra.org/bahasa-dan-budaya/38-kamus-dan-
leksikon/805-bausastra-jawa-poerwadarminta-1939-75-bagian-25-c- diunduh tanggal 8 Juni 2013).
Dalam bahasa Indonesia gunem berarti ‘ucapan’. Mungkur berarti minger ora marep (Poerwadarminta,
1939:326). Dalam bahasa Indonesia berarti ‘membelakangi’. Dengan demikian ana catur mungkur berarti
seseorang  diharapkan menghindari membicarakan keburukan dan kelemahan orang lain yang akan
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menimbulkan sakit hati orang tersebut. Dalam hal ini murid diharapkan belajar untuk menghormati dan
menghargai guru sebagai orang yang lebih tua.
2. Bahasa Jawa dalam Kurikulum Tahun 2013
Tahun 2013 merupakan tahun perubahan kurikulum. Kurikulum sebelumnya berbasis KTSP. Saat
ini akan diterapkan kurikulum baru yang berbasis tematik dan integratif.  Kurikulum KTSP dimaksudkan
agar standarisasi pendidikan di seluruh Indonesia sama. Melihat hal ini sepertinya pemerintah mencoba
untuk menyeragamkan arah teknis pendidikan Indonesia.dengan kurikulum 2013. Substansi secara umum
yang paling menonjol ialah masalah pengurangan jumlah mata pelajaran di SD dari 11 menjadi 6. Mata
pelajaran IPA, IPS, matematika diintengrasikan ke dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. Jumlah jam
sekolah bertambah antara 3 s.d. 4 jam per minggu. Sementara itu, struktur kurikulum SMP yang paling
menonjol adalah jumlah mata pelajaran berkurang menjadi 10 dari 12. IPA dan IPS muncul, tetapi
sebagai mata pelajaran integrative science dan integrartive social studies, bukan sebagai disiplin ilmu.
Durasi jam pelajaran bertambah 6 jam per minggu menjadi 38 jam. Pada jenjang SMA tidak ada
perubahan mendasar, kecuali jumlah jam bertambah 1 jam per minggu. Orientasi yang dikembangkan
pada semua jenjang difokuskan pada pengembangan tiga kompetensi, yakni sikap, keterampilan, dan
pengetahuan.
Kurikulum 2013 bersifat lintas kurikulum, menjadikan bahasa sebagai sarana berpikir dan
berimajinasi, berbasis wacana (dalam konteks kurikulum 2013 berupa wacana IPA, IPS, dan matematika),
dan pengembangan literasi. Implikasinya adalah, pengembangan pengalaman bereksperimen lebih
banyak. Kemudian, bukan hanya mendapatkan pengetahuan, melainkan juga menghasilkan pengetahuan
baru. Fondasi ini menjadi landasan bagi pengembangan literasi siswa pada jenjang SD, SMP, dan SMA.
Bagaimanakah dengan pelajaran bahasa Jawa dalam kurikulum 2013?  Isu yang berkembang di
masyarakat, bahasa Jawa akan dihilangkan dan diberi jatah waktu yang sedikit. Menteri Pendidikan
Nasional, Muhammad Nuh menyangkal isu bahwa bahasa daerah "dimusnahkan" dalam kurikulum baru.
"Kami memberikan kewenangan sepenuhnya kepada daerah untuk mengelola muatan lokal," kata dia,
Rabu (30/1/13). Di depan para guru pendidikan dasar-menengah-atas perguruan Muhammadiyah
Yogyakarta, Beliau menyatakan kurikulum secara prinsip bersifat nasional. Adapun dimensi lokalitasnya,
penyelenggara pendidikan di daerah yang mengatur. (http://www.lpmpjabar.go.id/?q=node/273 diunduh
tanggal 8 Juni 2013).
Dengan demikian, kita tidak perlu risau. Pelajaran bahasa Jawa tetap ada dalam kurikulum 2013,
hanya dalam pengembangannya diserahkan sepenuhnya kepada pemerintah daerah. Untuk wilayah Jawa
Tengah pengembangan bahasa Jawa sepenuhnya di bawah kewenangan Pemerintah Daerah Provinsi Jawa
Tengah.
3. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 9 Tahun 2012 tentang Bahasa, Sastra, dan
Aksara Jawa
Mengingat betapa pentingnya bahasa Jawa sebagai tameng generasi muda Jawa Tengah dari
kerusakan budi pekerti dan etika moral, Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Tengah telah memberlakukan
Peraturan Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Tengah yang mengatur penggunaan bahasa Jawa. Perda
tersebut yaitu Perda Daerah provinsi Jawa Tengah Nomor 9 Tahun 2012 yang mulai berlaku sejak 30 Mei
2012.
Dalam perda tersebut disebutkan bahwa fungsi dan peran bahasa Jawa tidak hanya terbatas
sebagai sarana komunikasi. Bahasa Jawa dapat didayagunakan sebagai wahana untuk menggali kearifan
budaya lokal yang memiliki nilai-nilai unggul. Selain itu bahasa Jawa dapat menjadi sarana ekspresi
seni dan budaya. Banyak sekali nilai yang terkandung dalam bahasa dan sastra Jawa, yaitu nilai-nilai
moral, etis, dan estetis yang dapat didayagunakan untuk pem-bangunan watak dan budi pekerti.
Pada waktu ini pemahaman dan penggunaan bahasa, sastra, dan aksara Jawa telah mengalami
penurunan karena pengaruh globalisasi. Dalam situasi demikian, telah menimbulkan keprihatinan
terhadap kondisi bahasa, sastra, dan aksara Jawa. Apabila bahasa dan sastra Jawa kurang dipahami dan
ditinggalkan oleh penuturnya, akan berdampak secara sosial dan kultural, antara lain lunturnya
etika,moral, sopan santun, dan budi pekerti. Diharapkan dengan dikeluarkannya perda ini semua lapisan
masyarakat turut mendukung dalam melestarikan bahasa, sastra, dan aksara Jawa dalam rangka
pemertahanan bangsa.
Dengan demikian, berdasarkan kurikulum tahun 2013 serta perda Provinsi Jawa Tengah Nomor 9
Tahun 2012,  peluang Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Tengah dalam membendung pengaruh negatif
globalisasi terhadap lunturnya etika moral dan budi pekerti generasi muda di wilayah Jawa Tengah cukup
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luas. Jumlah jam pelajaran bahasa Jawa pada kurikulum 2013 ditambah, meskipun bahasa Jawa  termasuk
dalam muatan lokal. Selain itu, pemerintah daerah pun turut berperan dengan dikeluarkannya perda
Provinsi Jawa Tengah Nomor 9 Tahun 2012.
4. Pendidikan Karakter Menurut Thomas Lickona
Dalam upaya mencegah terjadinya kerusakan moral generasi muda, salah satu bentuk upaya
tersebut dengan pendidikan yang mengembangkan karakter yang baik. Pendidikan ini disebut pendidikan
karakter. Pendidikan karakter adalah upaya yang dilakukan dengan sengaja untuk mengembangkan
karakter yang baik (good character) berlandaskan kebajikan-kebajikan inti (core virtues) yang secara
objektif baik bagi individu maupun masyarakat (http://hamiddarmadi.blogspot.com/2012/04/belajar-
pendidikan-karakter-dari-thomas.html Diunduh tanggal 8 Juni 2013)
Penguatan pendidikan moral (moral education) atau pendidikan karakter(character education)
dalam konteks sekarang sangat relevan untuk mengatasi krisis moral yang sedang melanda di negara
kita.Menurut Lickona, karakter berkaitan dengan konsep moral (moral knonwing), sikap moral (moral
felling), dan perilaku moral (moral behavior). Berdasarkan ketiga komponen ini dapat dinyatakanbahwa
karakter yang baik didukung oleh pengetahuan tentang kebaikan, keinginan untuk berbuat baik, dan
melakukan perbuatan kebaikan. Bagan dibawah ini merupakan bagan keterkaitan ketiga kerangka pikir
ini.
Gambar: Keterkaitan antara Komponen Moraldalam Rangka Pembentukan Karakter yang baik
menurut Lickona
(http://belajarpsikologi.com/pengertian-pendidikan-karakter diunduh tanggal 8 Juni 2013)
Ketiga komponen yang dikemukakan oleh Lickona tersebut sangat relevan jika dikaitkan dengan
penggunaan ungkapan-ungkapan bahasa Jawa dalam rangka membentuk bangsa kita menjadi bangsa yang
berkarakter baik. Jika mengacu pada teori tersebut, dalam ungkapan bahasa Jawa terkandung konsep
moral yang baik. Apabila konsep moral tersebut dapat dilaksanakan akan membentuk sikap dan perilaku
yang baik pula.
5.Ungkapan-Ungkapan Bahasa Jawa sebagai Salah Satu Upaya Pembentukan Karakter  dalam
Rangka Pemertahanan Bangsa
Bangsa yang maju tidak hanya ditentukan oleh kemajuan IPTEK semata, tetapi juga kemampuan
bangsa tersebut dalam pemertahan bangsa tersebut dari pengaruh globalisasi. Pemertahanan berarti
proses, cara, perbuatan, mempertahankan (KBBI, 2008:1375). Pemertahanan bangsa berarti proses atau
cara mempertahankan bangsa.
Dalam rangka pemertahanan bangsa tersebut bahasa Jawa termasuk salah satu bahasa yang bisa
digunakan. Bahasa Jawa merupakan salah satu bahasa yang kaya khasanah kosakata. Bahasa Jawa pun
memiliki kekayaan ungkapan yang mengandung nilai-nilai budi pekerti yang patut untuk dipelajari dan
dipraktikkan dalam kehidupan nyata. Berdasarkan teori pendidikan karakter Lickona bahwa karakter
yang baik dibentuk berdasarkan konsep moral, sikap moral, dan perilaku moral. Dalam ungkapan-
ungkapan bahasa Jawa jika diamati mengandung konsep moral.
Konsep-konsep moral yang ada dalam ungkapan-ungkapan bahasa Jawa ini apabila
disosialisasikan pada siswa, mengacu pada kurikulum 2013 (disesuaikan dengan tema) serta didukung
Perda Provinsi Jawa Tengah Nomor 9 Tahun 2012, tentu dampaknya akan lebih kuat dalam mencegah
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rusaknya etika sopan santun dan budi pekerti generasi muda kita. Apabila semua pihak bahu membahu
dalam menjaga dan melestarikan bangsa ini, tidak menutup kemungkinan bangsa Indonesia menjadi
bangsa yang maju secara IPTEK, tetapi memiliki kepribadian yang unggul dan berkarakter.
Pemertahanan bangsa pun dapat terwujud. Pemertahanan bangsa dapat terjadi karena ada kemauan dari
bangsa itu sendiri untuk berupaya melestarikan dan menjaga bangsa ini dari kerusakan moral. Berikut ini
beberapa contoh konsep moral yang terkandung dalam ungkapan-ungkapan bahasa Jawa yang dapat
disosialisasikan kepada siswa (data ungkapan bahasa Jawa diambil dari buku Gusti Ora Sare karya Pardi
Suratno dan Henny Astiyanto).
1. Becik Ketitik Ala Ketara
Kata becik berarti sae (Poerwadarminta, 1939:43). Dalam bahasa Indonesia memiliki arti
‘kebaikan’. Ketitik berarti kaweruhan (Poerwadarminta, 1939:608). Dalam bahasa Indonesia artinya
‘ketahuan’. Ala berarti awon, ora becik (Poerwadarminta, 1939:6). Dalam bahasa Indonesia berarti
‘kejelekan’. Ketara berarti katon cetha (Poerwadarminta, 1939:218). Dalam bahasa Indonesia berarti
‘terlihat atau tampak’. Dengan demikian, makna kalimat becik ketitik ala ketara ialah ‘kebaikan akan
ketahuan dan keburukan atau kejelekan akan terlihat’. Konsep moral yang terkandung pada ungkapan
tersebut ialah suatu kebaikan meskipun disembunyikan suatu ketika pasti akan ketahuan. Sebaliknya,
suatu keburukan meskipun tidak diungkap suatu ketika akan terlihat dengan sendirinya.
2. Anak Polah Bapa Kepradhah
Kata anak berarti putra (Poerwadarminta, 1939:10). Dalam bahasa Indonesia berarti ‘anak’. Kata
polah berarti obahing angganing badan (Poerwadarminta, 1939:506). Dalam bahasa Indonesia berarti
‘berbuat atau bertingkah laku’. Kata bapa berarti wong tuwo kanggo wong lanang (Poerwadarminta,
1939:31). Dalam bahasa Indonesia berarti ‘Bapak’. Kepradhah berarti ‘terpekara‘. Dengan demikian,
makna kalimat anak polah bapa kepradhah ialah ‘ Jika anak berbuat salah, orang tua akan kena
akibatnya’. Konsep moral yang terkandung pada ungkapan tersebut ialah supaya anak berhati-hati dalam
bertindak dan bertingkah laku karena membawa nama baik orang tua.
3. Golek Dalan Padhang
Kata golek bermakna ngupaya supaya bisa oleh (Poerwadarminta, 1939:159). Dalam bahasa
Indonesia berarti ‘mencari’. Kata dalan berarti margi (Poerwadarminta, 1939:63). Dalam bahasa
Indonesia berarti ‘jalan’, dan kata padhang berarti ora peteng, terang (http://www.sastra.org/bahasa-dan-
budaya/38-kamus-dan-leksikon/801-bausastra-jawa-poerwadarminta-1939-75-bagian-21-p-). Dalam
bahasa Indonesia berarti ‘terang’. Jadi, ungkapan golek dalan padhang ialah ‘mencari jalan yang terang’.
Konsep moral yang terkandung dalam ungkapan tersebut ialah kita diajarkan untuk berbuat dan
bertingkah laku sesuai kebenaran.
4. Jujur Bakal Mujur
Kata jujur berarti lenceng, pener, lurus (Poerwadarminta, 1939:95). Dalam bahasa Indonesia
berarti ‘sifat jujur’. Kata bakal berarti bade (Poewadarminta, 1939:25). Dalam bahasa Indonesia berarti
‘akan’. Mujur berarti semeleh, manut ujure (Poerwadarminta, 1939:323). Dalam bahasa Indonesia berarti
‘beruntung’. Jadi, ungkapan jujur bakal mujur berarti ‘jujur bakal beruntung’. Konsep moral yang
terkandung dalam ungkapan tersebut ialah agar kita selalu bersikap jujur dalam bertindak niscaya akan
mendapat keberuntungan.
6. Simpulan
Globalisasi tidak bisa kita tolak. Dengan globalisasi bangsa kita menjadi bangsa yang maju.
Namun, dibalik semua kemajuan itu banyak sisi negatif ikut mengiringi. Sisi negatif yang mengiringi
tersebut seperti neoliberalisme dan modernisasi. Generasi muda kita menjadi generasi yang kurang
memiliki etika kesopanan, budi pekerti yang baik, perilaku yang baik, kesetiakawanan karena menganut
neoliberalisme. Generasi muda Indonesia menjadi generasi yang baik secara intelektual, tetapi gagal
dalam kehidupan sosial.
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Pengaruh negatif neoliberalism tersebut dapat dicegah dengan pendidikan karakter melalui
pelajaran bahasa Jawa. Berdasarkan teori pendidikan karakter Lickona, disebutkan bahwa karakter yang
baik itu didukung oleh 3 (tiga) komponen yaitu konsep moral, sikap moral, dan perilaku moral.  Dalam
hal ini pelajaran bahasa Jawa termasuk pelajaran yang di dalamnya mengandung konsep moral. Konsep
moral tersebut melalui pengenalan ungkapan-ungkapan. Pengenalan ungkapan-ungkapan ini diberikan
dengan tetap mengacu pada kurikulum 2013 yang berbasis tema.
Dalam rangka pemertahan bangsa Indonesia, khususnya rusaknya generasi muda Jawa Tengah
dari penurunan etika dan budi pekerti, Pemerintah Provinsi Jawa Tengah membuat Peraturan Daerah
Nomor 9 Tahun 2012. Dengan perda ini diharapkan bahasa Jawa ikut mendukung kerangka pemertahan
bangsa.
Daftar Pustaka
Departemen Pendidikan Nasional. 2008. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.
Poerwadarminta, W.J.S. 1939. Baoesastra Djawa. Ngajogjakarta: J.B. Wolters Uitgevers Maatschappij.
Suratno, Pardi dan Henny Astiyanto. 2005. Gusti Ora Sare. Yogyakarta: Adi Wacana.
http://www.sastra.org/bahasa-dan-budaya/38-kamus-dan-leksikon/805-bausastra-jawa-poerwadarminta-
1939-75-bagian-25-c- diunduh tanggal 10 juni 2013
http://www.lpmpjabar.go.id/?q=node/273 diunduh tanggal 8 Juni 2013
http://hamiddarmadi.blogspot.com/2012/04/belajar-pendidikan-karakter-dari-thomas.htmldiunduhtanggal
8 Juni 2013
http://belajarpsikologi.com/pengertian-pendidikan-karakterdiunduh tanggal 8 Juni 2013
http://www.sastra.org/bahasa-dan-budaya/38-kamus-dan-leksikon/801-bausastra-jawa-
poerwadarminta-1939-75-bagian-21-p- diunduh tanggal 10 Juni 2013
Master Program in Linguistics, Diponegoro University 
in Collaboration with
Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah
Jalan Imam Bardjo, S.H. No.5 Semarang
Telp/Fax +62-24-8448717
Email: seminarlinguistics@gmail.com
Website: www.mli.undip.ac.id
